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ASTM  : American Society for Testing and Materials 

CAPWAP : Case Pile Wave Analysis Program 

CSX  : Compressive Stress Maximum 

D  : Diameter  

DED  : Detailed Engineering Design 

fc'  : Kuat tekan beton (Compressive Strength Of Concrete) 

MPa  : Megapascal 

N-SPT : Nilai Standard Penetration Test (jumlah pukulan per 30 cm 

penetrasi) 

N60  : Nilai N-SPT terkoreksi terhadap efisiensi energi hammer 60% 

PDA  : Pile Driving Analyzer 

𝑄௔  : Daya Dukung Izin Tiang (Allowable Bearing Capacity) 

𝑄௕ /𝑄௣  : Daya Dukung Ujung Tiang (End Bearing Capacity) 

𝑄௦  : Daya Dukung Selimut/Gesek Tiang (Skin Friction Capacity) 

𝑄௨  : Daya Dukung Ultimit Tiang (Ultimit Bearing Capacity) 

SF  : Safety Factor/ Faktor Keamanan 

SNI  : Standar Nasional Indonesia 

SPT  : Standard Penetration Test 
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1. Accelerometer   

Sensor yang digunakan untuk mengukur percepatan (acceleration) 

partikel tiang akibat rambatan gelombang tegangan saat pengujian PDA. 

2. Adhesion factor (koefisien adhesi)  

Faktor pengali empiris yang menyatakan tingkat lekatan antara 

permukaan tiang dan tanah kohesif di sekitarnya dalam perhitungan tahanan 

selimut. 

3. Auger  

Alat bor berbentuk spiral yang digunakan untuk membuat lubang bor 

pada pekerjaan fondasi bored pile. 

4. Bored pile  

Jenis fondasi dalam yang dibuat dengan cara mengebor tanah terlebih 

dahulu, kemudian memasang tulangan baja dan mengecor beton langsung 

di dalam lubang bor (in-situ). 

5. Borlog  

Dokumen/catatan hasil penyelidikan tanah (bor) yang memuat data 

stratigrafi lapisan tanah dan nilai N-SPT pada setiap kedalaman. 

6. Cast-in-place pile  

Tiang fondasi yang dicetak langsung di lokasi proyek setelah lubang 

bor atau galian selesai dibuat. 

7. Compression wave (gelombang kompresi)  

Gelombang tegangan yang merambat dari kepala tiang menuju ujung 

tiang akibat beban impak (hammer blow) pada pengujian PDA. 

8. Deep foundation (fondasi dalam)  

Jenis fondasi yang meneruskan beban bangunan ke lapisan tanah 

keras/batuan pada kedalaman besar, dengan rasio kedalaman terhadap lebar 

pondasi lebih dari 10 (Df/B > 10). 

  



 

xiii 
 

9. Deviasi  

Persentase selisih antara nilai daya dukung hasil perhitungan metode 

empiris terhadap nilai daya dukung aktual hasil uji PDA. 

10. Drilled shaft  

Fondasi tiang yang dibentuk dengan cara mengebor tanah hingga 

kedalaman rencana, kemudian memasang tulangan dan melakukan 

pengecoran beton di dalam lubang bor. 

11. Driven pile (tiang pancang)  

Jenis fondasi tiang yang dipasang dengan cara pemancangan 

(ditumbuk/ditekan) ke dalam tanah, berbeda dengan bored pile yang dibuat 

dengan cara pengeboran. 

12. Elevated toll road (jalan tol layang)  

Struktur jalan tol yang dibangun di atas permukaan tanah dengan 

menggunakan struktur pier dan girder/slab on pile, umumnya diterapkan 

pada kawasan padat atau tanah lunak. 

13. End bearing (tahanan ujung)  

Daya dukung yang dihasilkan dari perlawanan tanah/lapisan keras 

pada bagian ujung dasar tiang fondasi. 

14. Hammer  

Palu/beban yang dijatuhkan pada pengujian SPT (63,5 kg dari 

ketinggian 76 cm) maupun pada pengujian PDA untuk menghasilkan 

gelombang tegangan pada tiang. 

15. In-situ  

Istilah yang menyatakan pekerjaan atau pengecoran yang dilakukan 

langsung di lokasi/tempat asli (tidak dicetak sebelumnya/pracetak). 

16. Loading test  

Pengujian pembebanan pada tiang fondasi (baik statik maupun 

dinamik) untuk mengetahui kapasitas daya dukung aktual di lapangan. 

17. Overburden  

Beban lapisan tanah di atas suatu titik kedalaman tertentu yang 

memengaruhi nilai koreksi N-SPT. 
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18. Overestimate  

Kondisi di mana hasil perhitungan metode analitis/empiris 

menghasilkan nilai daya dukung yang lebih besar dibandingkan nilai aktual 

hasil uji lapangan. 

19. Pile cap  

Struktur beton yang menghubungkan/menyatukan kepala beberapa 

tiang fondasi (pile group) dengan struktur di atasnya. 

20. Pile Driving Analyzer (PDA)  

Metode pengujian dinamis pada tiang fondasi menggunakan sensor 

accelerometer dan strain transducer untuk mengevaluasi kapasitas daya 

dukung ultimit aksial, integritas tiang, dan efisiensi transfer energi. 

21. Rebar cage  

Rangkaian tulangan baja berbentuk sangkar yang dimasukkan ke 

dalam lubang bor sebelum dilakukan pengecoran beton pada fondasi bored 

pile. 

22. Settlement (penurunan)  

Perpindahan/penurunan vertikal yang terjadi pada fondasi akibat 

pembebanan struktur di atasnya. 

23. Shallow foundation (fondasi dangkal)  

Jenis fondasi yang meneruskan beban bangunan pada lapisan tanah 

dekat permukaan, umumnya digunakan bila daya dukung tanah dangkal 

sudah mencukupi. 

24. Shop drawing  

Gambar kerja detail pelaksanaan yang memuat spesifikasi teknis 

fondasi seperti diameter, kedalaman, dan konfigurasi penulangan tiang. 

25. Skin friction (tahanan selimut/gesek)  

Daya dukung yang dihasilkan dari gaya gesek/adhesi antara 

permukaan sisi tiang dengan tanah di sekelilingnya sepanjang tiang. 

26. Slab on pile  

Sistem struktur pelat beton yang didukung langsung oleh tiang-tiang 

fondasi, umum digunakan pada jalan/jembatan elevated di atas tanah lunak. 
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27. Strain transducer  

Sensor regangan yang dipasang pada tiang untuk merekam respons 

gaya akibat rambatan gelombang tegangan pada pengujian PDA. 

28. Tanah kohesif  

Jenis tanah (seperti lempung/clay) yang memiliki gaya ikat antar-

partikel (kohesi) sebagai parameter kekuatan gesernya, berbeda dengan 

tanah granular/non-kohesif. 

29. Tanah non-kohesif  

Jenis tanah (seperti pasir/sand) yang kekuatan gesernya ditentukan 

oleh sudut geser dalam (friction angle), bukan oleh kohesi. 

30. Underestimate 

Kondisi di mana hasil perhitungan metode analitis/empiris 

menghasilkan nilai daya dukung yang lebih rendah dibandingkan nilai 

aktual hasil uji lapangan. 
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